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ABSTRAK

Pemeliharaan preventif sangat diperlukan dalam interval waktu yang teratur. Jenis
jenis perawatan yang terkenal saat ini adalah proses perawatan mesin dengan cara
mendeteksi adanya kerusakan. Hal ini dikarenakan jenis perawatan ini dilakukan untuk
pemeliharaan berkala dengan tidak melakukan perusakan pada mesin. Komponen
yang paling penting pada kendaraan adalah sistem pengapian. Komponen yang
berfungsi menghasilkan arus listrik bagi semua komponen yang membutuhkan aliran
listrik pada kendaraan dikenal dengan Alternator. Prinsip kerjanya adalah merubah
energi gerak putar dari pulley mesin menjadi energi elektromagnetik. Namun ketika
komponen-komponen di dalam alternator ada yang rusak dapat mengakibatkan suplai
aliran listrik ke baterai lemah, mengakibatkan mobil mogok dan bisa menimbulkan
suara kasar, maka hal tersebut dapat mengganggu kenyamana pengendara dan
penumpang. Penelitian ini menyajikan hasil dalam aplikasi teknik berbasis Hilbert
Transform untuk proses pemantauan alternator. Analisis Hilbert diterapkan untuk
mendukung frekuensi instantaneous (sesaat) dari Alternator dalam kondisi baik dan
rusak, sangat membantu dalam mengidentifikasi kondisi alternator. Hal ini dapat
dilihat pada respons frekuensi instantaneous (sesaat), Pada reaksi putaran 750 rpm
pada alternator untuk kondisi tidak rusak, frekuensi yang terjadi pada alternator tidak
mengalami perubahan signifikan dibandingkan dengan frekuensi yang terjadi pada
alternator kondisi rusak. Kondisi respons frekuensi yang rusak/ baik berhasil
diidentifikasi dengan metode Hilbert Transform.

Kata Kunci: pemeliharaan preventif, alternator, hilbert transform, frekuensi
instantaneous (sesaat)
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HILBERT TRANSFORM ANALYZER FOR MECHANICAL FAULT
DETECTION OF AN ALTERNATOR DAIHATSU LUXIO

ABSTRACT

Preventive maintenance is needed at regular time intervals. The type of treatment that
is well known today is the engine maintenance process by detecting damage. This is
because this type of maintenance is carried out for periodical maintenance by not
doing damage to the machine. The most important component in a vehicle is the
ignition system. Components that function to produce electric current for all
components that require electricity to flow in a vehicle are known as Alternators. The
principle works is to change the rotary motion energy of the engine pulley into
electromagnetic energy. However, if there are damaged components inside the
alternator, it can cause a weak supply of electricity to the battery, resulting in the car
breaking down and can make a loud noise, then it can disturb the comfort of the driver
and passengers. This research presents rvesults in the application of Hilbert
Transform-based techniques for the alternator monitoring process. Hilbert's analysis
is applied to support the instantaneous frequency of the alternator in good and
damaged condition, very helpful in identifying the alternator's condition. This can be
seen in the instantaneous frequency response, the 750 rpm rotation reaction on the
alternator for undamaged conditions, the frequency that occurs on the alternator does
not change significantly compared to the frequency that occurs in the alternator
damaged condition. Damaged/ good frequency response conditions were successfully
identified by the Hilbert Transform method.

Key word: preventive maintenance, alternator, hilbert transform, instantaneous

frequency
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